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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh koneksi politik, 

faktor-faktor makroekonomi (suku bunga dan inflasi), serta laba bersih terhadap 

nilai perusahaan. Metode yang digunakan adalah statistik deskriptif untuk 

mengevaluasi data yang dikumpulkan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

koneksi politik memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan, 

mengindikasikan bahwa perusahaan dengan koneksi politik yang kuat cenderung 

berkinerja lebih baik secara finansial. Sebaliknya, suku bunga dan inflasi memiliki 

pengaruh negatif namun tidak signifikan terhadap nilai perusahaan, menunjukkan 

bahwa meskipun faktor-faktor ini penting dalam konteks ekonomi makro, 

dampaknya pada nilai perusahaan dalam penelitian ini tidak terlalu kuat. Laba 

bersih, di sisi lain, menunjukkan pengaruh positif dan signifikan, mempertegas 

pentingnya profitabilitas dalam menentukan nilai perusahaan. 

 

Kata Kunci: Koneksi Politik, Suku Bunga, Inflasi, Laba Bersih, Tobin’s Q 
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ABSTRACT 

This study aims to analyze the impact of political connections, 

macroeconomic factors (interest rates and inflation), and net income on the values 

of companies. The method used is descriptive statistics to evaluate the collected 

data. The results show that political connections have a positive and significant 

impact on valueof company, indicating that companies with strong political 

connections tend to perform better financially. Conversely, interest rates and 

inflation have a negative but insignificant impact on values of company, suggesting 

that while these factors are important in the macroeconomic context, their effect on 

the value of companies in this study is not very strong. Net income, on the other 

hand, shows a positive and significant impact, reinforcing the importance of 

profitability in determining a company's value. 

Keywords: Political Connections, Interest Rates, Inflation, Net Income, Tobin’s Q
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

 

Keberhasilan suatu bisnis tentu dipengaruhi oleh lingkungan perusahaan 

yakni mencangkup aspek politik, ekonomi, sosial, teknologi, dan ekologi (Pearce II 

& Robinson 2016). Disini dapat dikatakan bahwa lingkungan politik menjadi salah 

satu penyebab kesuksesan peusahaan dalam mengembangkan bisnisnya. Tujuannya 

tentu untuk menentukan kebijakan publik yang dapat menunjang efektivitas dan 

efisiensi perusahaan juga untuk menunjang kegiatan politik suatu negara (Sari & 

Munazaroh, 2019). Dari penjelasan tersbut timbullah istilah perusahaan yang 

terkoneksi politik (Habibah, 2018). Hubungan koneksi politik terhadap dunia bisnis 

tentu mampu membuat para peneliti atau akademisi tertarik pada penelitian 

tersebut. Namun pada umumnya penelitian terdahulu banyak yang mengkaitkan 

koneksi politik dengan penghindaran pajak dan penelitian ini masih sedikit diteliti 

yang mengaitkan antara koneksi politik terhadap nilai perusahaan.  

Koneksi politik juga merupakan tenaga yang sulit didapatkan atau mahal 

bagi perusahaan (Sutopo, 2017). Dimana politik sendiri adalah suatu proses untuk 

membuat kebijakan-kebijakan yang ada pada negara demi keuntungan keberadaan 

bisnis tersebut (Faccio, 2006). Tentu tidak mungkin didapatkan jika bisnis tersebut 

didirikan namun kebijakannya tidak mendukung keberadaaan bisnis tersebut 

(Stolin, 2006). Dengan demikian, bisnis atau perusahaan dan politik
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sangat berkaitan. Faccio (2006) menjelaskan bahwa untuk memperoleh nilai 

perusahaan yang baik maka perusahaan melakukan political connection 

dikarenakan politik merupakan salah satu penentu utama dari lingkungan 

kelembagaan suatu negara. 

Sebuah perusahaan dapat dikatakan bisa memiliki hubungan atau koneksi 

politik jika satu pemegang saham terbesar yang memiliki kurang lebih 10%  hak suara 

atau pangkat teratas seperti Chief of Officer, direktur, wakil direktur di perusahaan 

yaitu sebagai anggota militer, partai politik, atau kepolisian (Faccio, 2006). 

Menurut Purwanto (2011), perusahaan yang memiliki ikatan dengan politik akan 

mengusahakan suatu pendekatan dengan politisi pemerintah lainnya. Chaney (2019) 

menjelaskan bahwa ada tiga uraian mengenai perusahaan yang memiliki ikatan 

dengan politik. Pertama, pelaku politik akan melindungi perusahaan yang memiliki 

ikatan dengan politik tersebut, agar kelompok yang mempunyai laporan keuangan 

rendah tidak mendapat pinalti. Kedua, jika perusahaan mengalami penurunan 

terhadap laba maka kelompok akan membuat ikatan politik. Ketiga, kelompok 

politik atau politisi akan mendapatkan keuntungan dari perusahaan yang memiliki 

koneksi politik tersebut. Menurut artikel yang ditulis oleh Feri Fenoria (2019) di 

Indonesia sendiri kondisi politik sangatlah mempengaruhi secara kuat dalam 

berbisnis. Meskipun begitu, belum banyak penelitian yang membahas dan 

menghubungkan politik dan bisnis di banyak sektor perusahaan. 

Selain dari stabilitas atau koneksi politik yang memaikan peran penting 

demi keberlangsungan hidup perusahaan, juga kebijakan suku bunga dan inflasi 

yang tentu sangat penting. Ketidakstabilan kondisi makroekonomi akan berdampak 
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buruk pada kinerja keuangan perusahaan secara umum (Dwiparta). Rendahnya 

kinerja keuangan yang tercermin pada laporan keuangan membuat para investor 

mengurangi jumlah permintaan atas saham perusahaan tersebut (Dwiparta, 2021). 

Selain itu juga, para investor melihat pertumbuhan ekonomi sebuah negara yang 

dapat dilihat salah satunya pada perkembangan sektor investasi pasar modal 

(Prasetyo, 2022; Tripuspitorini, 2020). Pada dasarnya, pasar saham dianggap 

sebagai cara terbaik untuk merefleksikan posisi ekonomi suatu negara (Al-hajj, 

2018; Najaf, 2016). Kegunaan pasar modal yang begitu vital sebagai penghimpun 

dana dan tempat alternatif investasi membuat kehadirannya berperan penting dalam 

perekonomian Indonesia (Nurliandini, 2021). Aktivitas investasi di pasar modal 

mulai berjalan di Indonesia sejak pemerintah mengeluarkan Undang-Undang No.8 

Tahun 1995 (Muan & Susilo, 2022). Semakin berkembangnya zaman kegiatan 

investasi terus meroket karena tingkat pengetahuan masyarakat pada investasi 

semakin bertambah (Ardana, 2016). Hal tersebut juga dibuktikan dengan 

meningkatnya kinerja Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) yang 

merepresentasikan kondisi aktual pasar modal syariah nasional (Prasetyo, 2022). 

Di Indonesia ini, pasar modal terus tumbuh dengan melahirkan wadah 

investasi berbasis syariah pada tahun 1997 berupa reksadana syariah oleh PT 

Danareksa Investment Management (Putri, 2019). Alasan mendasar diterbitkannya 

pemodal syariah karena melihat potensi masyarakat Indonesia yang mayoritas 

muslim sehingga ingin mengakomodasi kebutuhan dalam berinvestasi sesuai 

prinsip Islam (Suciningtias & Khoiroh, 2015). Kehadiran pasar modal syariah 

secara tidak langsung juga akan berdampak positif pada industri keuangan syariah  
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(Nevada & Kusumaningtias, 2020). Sehingga seiring berjalannya waktu, Bursa 

Efek Indonesia membuat indeks baru khusus menampung instrumen investasi 

syariah bekerja sama dengan PT Danareksa Investment Management yang diberi 

nama Jakarta Islamic Index (Putri, 2019). JII merupakan suatu indeks saham yang 

memenuhi kriteria investasi berdasarkan prinsip syariah di pasar modal Indonesia, 

di mana terdapat 30 saham dengan likuiditas tinggi dan kapitalisasi pasar besar 

(Afendi, 2017). Setiap enam bulan BEI melakukan peninjauan ulang terhadap JII 

setelah proses seleksi awal oleh Bapepam dan akan melakukan seleksi lebih lanjut 

yang didasarkan pada kinerja perdagangan saham tersebut (Hakim, 2020). 

Kemudian didukung oleh Dewan Syariah Nasional Majelis Ulama 

Indonesia sebagai Lembaga pengontrol aktivitas syariah melalui fatwa yang 

dikeluarkan, yang mampu memberikan stimulus percepatan dalam perkembangan 

pasar modal syariah (Fathimiyah & Fianto, 2020). Hasilnya berbagai produk 

instrumen investasi syariah muncul seperti obligasi syariah (sukuk), reksadana 

syariah, dan Daftar Efek Syariah (DES) yang kemudian bertransformasi menjadi 

Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI) (Beik & Wardhana, 2011; Prasetyo, 2022). 

Bahkan pada tahun 2015 dominasi ditunjukkan pasar saham syariah dengan jumlah 

saham mencapai 61% dari total saham di Bursa Efek Indonesia mengalahkan pasar 

saham konvensional kala itu (Putri, 2019). Berkat risk adjusted performance 

dengan proses screening yang dilakukan Bursa Efek Indonesia pada index syariah 

menghasilkan kinerja baik saat kondisi perekonomian yang menurun (Febrianti, 

2018). 

Fatwa DSN MUI No.59 tahun 2007 telah mendefinisikan saham syariah 
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sebagai sertifikat yang menunjukkan bukti kepemilikan suatu perusahaan oleh 

emiten di mana kegiatan usaha maupun cara pengelolaannya tidak bertentangan 

dengan prinsip syariah (Basri & Mayasari, 2019). Peminat saham syariah yang 

membludak membuat nilai kapitalisasi Jakarta Islamic Index (JII) semakin besar 

meski pada tahun 2016 sempat tergoncang dan berfluktuasi akibat dampak 

subprime kirisis di Amerika Serikat (Nevada & Kusumaningtias, 2020; Prasetyo, 

2022). Sebagaimana penjelasan yang disampaikan Touiti, (2016) bahwa secara 

totalitas kinerja yang diberikan oleh indeks syariah lebih maksimal dan baik 

dibandingkan indeks konvensional. Berbagai kejadian ekonomi baik secara 

nasional maupun internasional dapat mempengaruhi aktivitas transaksi di pasar 

modal syariah (Nevada & Kusumaningtias, 2020). 

Menurut Syahrir (1995) dan Surbakti & Tjun (2011), terdapat beberapa 

faktor penting yang dapat memengaruhi pertumbuhan index syariah meliputi 

beberapa variabel makroekonomi dan moneter serta faktor internal seperti kondisi 

ekonomi nasional, keamanan, kondisi politik, maupun kebijakan pemerintah. 

Berkaca dari kemungkinan yang akan terjadi itulah saham syariah dinilai mampu 

menjadi hedging dalam instrumen investasi (Mubarok, 2017; Sukmana & Kholid, 

2012). Tetapi faktor makroekonomi yang paling berpengaruh di antaranya seperti 

inflasi di mana terjadinya peningkatan harga-harga barang umum dan terus menerus 

secara luas sehingga hal tersebut sangat berpengaruh terhadap pasar modal syariah 

(R. Rahmawati & Djatnika, 2020; Tripuspitorini, 2020). Selain itu juga, taraf 

kenaikan harga dapat mengurangi permintaan saham karena pendapatan rill 

masyarakat menurun. Jika inflasi meningkat, biaya produksi perusahaan akan 
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meningkat dan menyebabkan penurunan nilai laba kotor, operasional, dan bersih 

perusahaan (Tripuspitorini, 2020). Sehingga turunnya laba perusahaan dapat 

mengakibatkan penurunan dividen untuk investor di pasar modal (Calystania, 

2022). Tingkat  inflasi yang tidak stabil akan berdampak pada tingkat investasi di 

pasar modal, termasuk indeks saham syariah Indonesia (Setyani, 2018). 

Kemudian tingkat suku bunga berpotensi mempengaruhi kinerja keuangan 

perusahaan dan saham syariah sebab kenaikan tingkat suku bunga akan 

meningkatkan beban perusahaan dan berdampak pada laba perusahaan. Sehingga 

dapat mempengaruhi keputusan investor dalam membeli saham perusahaan 

(Rahmawati & Baini, 2020). Kebijakan suku bunga yang rendah dapat mendorong 

masyarakat untuk melakukan investasi pada sektor saham daripada menabung, 

sebaliknya jika suku bunga naik, masyarakat memilih untuk menabung untuk 

memperoleh keuntungan begitu pula jika meningkatnya BI rate dapat 

mempengaruhi penurunan harga saham (Muan & Susilo, 2022). 

 

Gambar 1.1 Suku Bunga Acuan BI7DRR 

Sumber: katadata.com 
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Dari gambar di atas, dapat diliat bahwa tingkat suku bunga mengalami 

kenaikan atau penurunan yang tidak menentu, atau mengalami kenaikan dan 

penurunan yang tidak konsisten. Fluktuasi suku bunga juga diperhatikan oleh para 

investor perusahaan. 

Selanjutnya kinerja perusahaan dapat dilihat melalui laporan keuangan yang 

ada pada tiap periodenya. Di dalamnya tentu disajikan laba bersih sebagai 

pengukuran kinerja perusahaan. Para investor akan menanamkan investasinya pada 

perusahaan yang dapat memberikan return yang tinggi (Balqis, 2021). Laba 

perusahaan juga menjadi salah satu dari sekian banyak informasi yang dapat 

didapatkan dari laporan keuangan perusahaan (Yuci, 2021). Disamping itu, 

perusahaan tentu menginginkan pendapatan bersih sebesar-besarnya dan mencapai 

keuntungan yang maksimal guna keberlangsungan hidup perusahaan (Mahardhika, 

2017). Kondisi laba bersih juga mampu menjadi alat ukur kinerja keuangan 

perusahaan (Amalo, 2023). Kondisi laba bersih pada perusahaan JII juga tidak 

menentu. Pada perusahaan seperti PT Indofood Sukses Makmur, PT Indofood CB, 

PT Kimia Farma Tbk, dan PT Unilever mengalami kondisi laba yang tidak stabil 

dimana terjadi fluktuasi pada laba yang dihasilkan perusahaan dari tahun 2020 

hingga 2022 (Husna, 2023). 

Berbagai sumber literatur menunjukkan perspektif berbeda dari penelitian 

yang pernah dilakukan yang berkaitan pengaruh koneksi politik dan makroekonomi 

terhadap kinerja keuangan perusahaan. Penelitian (Nur dan Fatwa, 2022) dan 

(Ardiansyah dan Lubis, 2017) mengatakan bahwa inflasi berpengaruh positif 

terhadap saham syariah. Berbeda dengan Suciningtias & Khoiroh, ( 2015); 
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Tripuspitorini, (2020); Hakim, (2020) yang menyatakan tidak ada pengaruh 

signifikan inflasi terhadap saham syariah. Sependapat pada pernyataan peneliti 

sebelumnya Nurliandini, (2021) dan Muan dan Susilo, (2022) juga memaparkan di 

mana inflasi tidak berpengaruh terhadap indeks harga saham syariah. 

Kemudian pada tingkat suku bunga memberikan pengaruh yang positif 

terhadap kinerja saham syariah (Ardiansyah & Lubis, 2017). Sejalur dengan 

penelitian sebelumnya, Gustina, (2021) menjelaskan bahwa BI Rate berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap performa saham syariah sehingga setiap 

perubahannya akan memberikan dampak keputusan pada investor untuk 

berinvestasi di instrument tersebut. Sedangkan hasil penelitian Mulyadi (2022) 

menjelaskan hal yang berlawanan di mana suku bunga berdampak negatif baik 

jangka pendek maupun Panjang terhadap saham syariah. 

 

Gambar 1.2 Laju Inflasi Tahunan Indonesia (2014-2022) 

Sumber: Badan Pusat Statistik (BPS) Tahun 2023 

Pada gambar di atas, menggambarkan bahwa laju inflasi mengalami 

kenaikan dan penurunan yang tidak menentu. Terlebih pada tahun 2022 tingkat 
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inflasi mengalami kenaikan yang menjulang daripada tahun-tahun sebelumnya. 

Dapat dilihat juga pada tahun 2016 hingga 2020, laju inflasi mengalami penurunan 

terus menerus dan pada tahun 2020 hingga 2022 laju inflasi mengalami kenaikan 

terus menerus. 

Selanjutnya, penelitian yang dilakukan Afvan (2021) menghasilkan 

sebuah implikasi bahwa inflasi, suku bunga, nilai tukar rupiah tidak berpengaruh 

signifikan terhadap return saham. Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Alsa 

(2023) menghasilkan penjelasakan bahwa ROA, DER, EPS, inflasi, dan nilai tukar 

tidak berpengaruh positif signifikan terhadap harga saham. Kemudian penelitian 

yang dilakukan oleh Musthofa (2021) menghasilkan penemuan yaitu inflasi 

berpengaruh positif tapi tidak signifikan terhadap IHSG, suku bunga berpengaruh 

negatif tapi tidak signifikan terhadap IHSG, jumlah uang beredar berpengaruh 

secara negatif signifikan terhadap IHSG, dan nilai tukar berpengaruh positif tapi 

tidak signifikan terhadap IHSG. Lalu penelitian yang dilakukan oleh Sukmawati 

(2021) menyimpulkan bahwa koneksi politik berpengaruh terhadap tax avoidance. 

Selanjutnya, penelitian yang dilakukan oleh Ardo (2023) menjelaskan bahwa 

koneksi politik berpotensi merugikan pemegang saham minoritas, artinya 

memungkinkan pemegang saham minoritas mencabut saham perusahaan. 

Menurutnya, penting bagi peneliti selanjutnya untuk menggunakan variabel kinerja 

perusahaan seperti tobin’s q.  

Fenomena yang terjadi pada perusahaan yang terindex saham syariah 

periode tahun 2016-2022 sangatlah menarik. Berbagai sektor perusahaan diteliti 

pada penelitian ini. Mulai dari sektor pertambangan, manufaktur, kimia, media dan 
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hiburan, kesehatan, distribusi gas, energi SDA, hingga sektor telekomunikasi. 

Dimana di dalamnya, perusahaan-perusahaan tersebut mengalami kondisi 

keuangan yang tidak menentu. Seperti kinerja keuangan pada PT Adaro Energy Tbk 

pada tahun 2018 hingga 2022 mengalami kinerja keuangan yang kurang baik, 

ditinjau dari rasio likuiditas, rasio solvabilitas, dan rasio ekuitas (Simamora et al., 

2023). Dikutip juga dari berita CNBC Indonesia, perusahaan pertambangan PT 

Adaro Energy Tbk memperoleh laba bersih senilai Rp 6,01 triliun pada akhir 

September 2021, tercatat juga nilai laba bersih melompat 284,81% daripada tahun 

sebelumnya. Disamping itu, ada penelitian yang menghasilkan penelitian bahwa 

perusahaan-perusahaan sektor pertambangan mengalami pertumbuhan yang cukup 

signifikan berdasarkan rasio-rasio keuangan industri pertambangan (Anggraeni, 

2019). 

Selain itu, fenomena yang terjadi pada PT Unilever Indonesia Tbk 

mengalami kinerja keuangan yang baik dilihat dari rasio aktivitas (Herlina, 2022). 

Kinerja saham syariah yang likuid dan berkapitalisasi pasa lebih baik daripada 

IHSG, hal ini tentu menarik bagi para investor (Agus Utomo, 2022). Pada 

perusahaan sektor telekomunikasi seperti PT XL Axiata Tbk dan PT Telkom 

Indonesia Tbk memiliki perbedaan hasil kinerja keuangan, PT Telkom Indonesia 

Tbk mengalami kinerja keuangan yang baik dilihat dari rasio manajemen aset, 

perusahaan tersebut mampu memaksimalkan aktiva secara maksimal namun 

berbeda dengan PT XL Axiata Tbk yang mengalami penurunan pada kinerja 

keuangan selama dua tahun yaitu tahun 2020 dan 2021 (Sri Hermuningsih, 2023).  

Fenomena yang lain yang terjadi pada PT Gas Negara Tbk dan PT AKR 
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Corporindo Tbk berbeda. Dimana PT Gas Negara Tbk mengalami kinerja keuangan 

yang baik dilihat dari kemampuan perusahaan membayar utang jangka panjang dan 

jangka pendeknya, berbeda dengan PT AKR Corporindo Tbk yang mengalami 

peningkatan kinerja keuangan dilihat dari kemampuan perusahaan mengelola biaya 

dan perusahaan mampu memperoleh laba usaha yang cukup besar (Adela Wilantari 

2023) (Suparna, 2023). 

Berdasarkan penjelasan pengaruh koneksi politik, suku bunga, inflasi, dan 

net income, penulis tertarik untuk meneliti pada topik ini. Penelitian ini juga 

mendorong penulis dikarenakan masih terbatasnya penelitian yang mengkaitkan 

langsung antara laba bersih terhadap kinerja keuangan perusaaan. Pada umumnya, 

penelitian terdahulu yang dilakukan mengkaitkan antara manajerial laba terhadap 

kinerja perusahaan. Selain itu, inkonsisten dalam hasil penelitian sebelumnya 

mendorong penulis untuk mempertimbangkan kembali hubungan antara politik, 

suku bunga, inflasi, dan net income dengan kinerja keuangan perusahaan. Oleh 

karena itu penulis tertarik meneliti dengan judul “Pengaruh koneksi politik, 

makroekonomi, dan net income terhadap kinerja keuangan perusahaan pada 

perusahaan yang terdaftar di JII tahun 2016-2022”. 

B. Rumusan Masalah 

Penjelasan latar belakang di atas dapat dijabarkan dalam rumusan masalah 

sebagai berikut: 

1. Apakah terdapat pengaruh koneksi politik terhadap nilai perusahaan  di Jakarta 

Islamic Index tahun 2016-2022? 

2. Apakah terdapat pengaruh suku bunga terhadap nilai perusahaan di  Jakarta 
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Islamic Index tahun 2016-2022? 

3. Apakah terdapat pengaruh inflasi terhadap nilai perusahaan di   Jakarta Islamic 

Index tahun 2016-2022? 

4. Apakah terdapat pengaruh net income terhadap nilai perusahaan di Jakarta 

Islamic Index tahun 2016-2022? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

 

Penelitian yang akan dilakukan mempunyai tujuan untuk membuktikan 

bahwa nilai perusahaan di Jakarta Islamic Indeks dapat dipengaruhi oleh beberapa 

faktor seperti suku bunga, inflasi, dan net income. Oleh karena itu, harapan dari 

penelitian ini di antaranya: 

1. Akademisi 

Diharapkan referensi penelitian selanjutnya dapat menggunakan 

penelitian ini sebagai salah satu rujukannya. Serta menambah wawasan tentang 

seberapa besar pengaruh koneksi politik, suku bunga, inflasi, dan net income 

dalam mendorong peningkatan nilai perusahaan di Jakarta Islamic Index tahun 

2016- 2022. 

2. Manajer Perusahaan 

Harapan adanya penelitian ini bagi manajer yaitu untuk memberikan 

bahan pertimbangan investasi bagi perusahaan saat terjadi fluktuasi suku 

bunga, inflasi, dan net income dan saat terjadi isu politik. Ketika manajer 

mengetahui seberapa besar dampak yang ditimbulkan dari koneksi politik, 

suku bunga, inflasi, net income maka keputusan dalam mengalokasikan aset 

perusahan di saham syariah  bisa dilakukan secara maksimal. 
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3. Masyarakat Umum 

Penulis berharap untuk masyarakat umum khususnya investor agar 

memperhatikan dan mempertimbangkan investasi pada saham syariah setelah 

mengetahui hasil dari penelitian ini. Sehingga tidak ada kebimbangan dalam 

berinvestasi di saham syariah. 

D. Sistematika Penulisan 

 

Sistematika penulisan ini dapat dijelaskan dalam 5 bagian yakni: 

pertama, BAB I Pendahuluan memuat gambaran umum dengan konteks dengan 

penjelasan mengapa penulis memilih judul penelitian ini dan memberikan 

penjelasan mengenai perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya. 

Kemudian rumusan masalah juga dijelaskan dalam konteks ini, dan memiliki 

tujuan serta manfaat yang diharapkan dari penulis. 

BAB II Landasan Teori, membahas teori yang relevan dengan 

permasalahan penelitian ini. Dengan menggunakan teori yang diyakini terdiri 

dari dua teori di antaranya ada teori sinyal dan teori stakeholder. Selanjutnya 

terdapat penjelasan mengenai variabel-variabel yang digunakan oleh penulis. 

Kemudian dilanjutkan dengan rangkuman penjelasan penelitian terdahulu yang 

sesuai dengan penelitian yang akan dilakukan. 

BAB III Metodologi sebagai bagian dari penelitian ini yang membahas 

tentang metode penelitian yang akan digunakan. Metode kuantitatif adalah 

metode yang digunakan, selain itu dalam bab ini juga menjelaskan metode 

pengambilan sampel yaitu dengan metode purposive sampling beserta jumlah 

sampel yang didapat. Kemudian menjelaskan apa saja yang menjadi proksi dari 



14 
 

 

masing-masing operasional variabel bebas dan variabel terikat. Selanjutnya, 

penjelasan tentang teknik pengolahan data serta alat analisis yang akan 

digunakan ketika penelitian berlangsung. 

BAB IV Analisis dan Pembahasan berisi penjelasan hasil olah data serta 

interpretasi terkait hasil perhitungan tersebut. Bab ini juga merupakan jawaban 

atas pertanyaan yang muncul dalam rumusan masalah. 

BAB V Penutup yang akan menjadi bagian akhir dari sebuah penelitian 

berisi kesimpulan dan hasil proses pengolahan data. Serta saran dari penulis yang 

memaparkan kekurangan serta masukan untuk penelitian selanjutnya. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Penelitian ini mengeksplorasi pengaruh koneksi politik, faktor 

makroekonomi (seperti suku bunga dan inflasi), serta laba bersih terhadap nilai 

perusahaan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa koneksi politik memiliki 

pengaruh positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan, yang mengindikasikan 

bahwa perusahaan dengan koneksi politik yang kuat cenderung memiliki nilai 

perusahaan yang lebih baik.  

Di sisi lain, suku bunga dan inflasi ditemukan memiliki pengaruh negatif 

tidak signifikan terhadap nilai perusahaan, menunjukkan bahwa meskipun faktor-

faktor ini dapat mempengaruhi kondisi ekonomi secara umum, dampaknya 

terhadap nilai perusahaan tidak cukup kuat dalam konteks penelitian ini. Selain 

itu, laba bersih perusahaan juga menunjukkan pengaruh positif dan signifikan 

terhadap nilai perusahaan, yang mempertegas pentingnya profitabilitas dalam 

menentukan nilai perusahaan.  

Kesimpulan ini penting untuk akademisi, manajer perusahaan, dan 

masyarakat umum dalam memahami bagaimana faktor-faktor politik dan ekonomi 

mempengaruhi nilai perusahaan, serta dalam pengambilan keputusan strategis dan 

kebijakan. 
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B. Saran 

Berdasarkan hasil dan pembahasan dari penelitian yang dilakukan terkait 

pengaruh koneksi politik, makroekonomi, dan net income terhadap nilai perusahaan 

terdapat beberapa saran yaitu: 

1. Bagi Akademik 

Akademisi disarankan untuk melakukan penelitian lebih lanjut yang 

mempertimbangkan variabel-variabel lain yang mungkin mempengaruhi nilai 

perusahaan, seperti kualitas manajemen, inovasi teknologi, dan kebijakan 

pemerintah. Penelitian lanjutan juga dapat mengeksplorasi perbedaan dampak 

koneksi politik di berbagai industri dan wilayah geografis. Mengingat suku 

bunga dan inflasi ditemukan memiliki pengaruh negatif yang tidak signifikan, 

disarankan untuk menggali lebih dalam mengenai kondisi makroekonomi 

lainnya yang mungkin lebih relevan atau signifikan dalam mempengaruhi nilai 

perusahaan. 

2. Investor 

Investor disarankan untuk memperhatikan koneksi politik yang 

dimiliki oleh perusahaan sebagai salah satu faktor penting dalam pengambilan 

keputusan investasi di saham syariah. Laba bersih yang juga memiliki pengaruh 

positif signifikan menunjukkan bahwa perusahaan dengan profitabilitas yang 

baik memiliki potensi nilai perusahaan yang lebih baik. Oleh karena itu, 
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investor harus mempertimbangkan laba bersih sebagai indikator penting dalam 

mengevaluasi nilai perusahaan.  

3. Masyarakat 

Masyarakat disarankan untuk lebih memahami bagaimana koneksi 

politik dan faktor ekonomi dapat mempengaruhi nilai perusahaan. Kesadaran 

ini dapat membantu masyarakat dalam memahami dinamika ekonomi yang 

lebih luas dan bagaimana keputusan politik dapat berdampak pada ekonomi 

secara umum. Masyarakat perlu bersikap kritis terhadap informasi ekonomi dan 

politik, serta memahami bahwa faktor-faktor seperti suku bunga dan inflasi 

mungkin tidak selalu berdampak langsung pada nilai perusahaan. 

4. Bank Indonesia 

Bank Indonesia yang menjadi bagian dari otoritas moneter yang 

memiliki peran penting dalam menjaga stabilitas makro ekonomi khususnya 

inflasi dan suku bunga, sehingga perusahaan memiliki tindakan lanjutan untuk 

menghadapi tingkat inflasi dan suku bunga yang berfluktuatif. Sehingga ketika 

tingkat inflasi dan suku bunga mengalami kenaikan dan penurunan, perusahaan 

dapat mengambil keputusan dan kebijakan yang tepat untuk keberlangsungan 

keberlanjutan. 

5. Perusahaan 

Bagi perusahaan disarankan untuk meningkatkan nilai perusahaan 

sehingga banyak investor yang tertarik untuk berinvestasi di perusahaan. Dan 

juga laba bersih perusahaan juga penting untuk ditingkatkan sehingga 
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perusahaan memiliki nilai perusahaan yang baik. Ketika laba bersih perusahaan 

naik, maka perusahaan hendaknya melakukan memperluas pasar agar 

perusahaan mampu bersaing dengan perusahaan yang lain sehingga perusahaan 

mampu juga untuk mesejahterahkan karyawannya. 

6. Pemangku Kebijakan Politik 

Bagi perusahaan disarankan memiliki koneksi politik demi 

keberlangsungan perusahaan. Koneksi politik juga penting demi menjamin 

kelancaran bisnis perusahaan. Bagi pemangku kebijakan politik agar 

mempertimbangkan suatu perusahaan sehingga pemangku kebijakan politik 

dapat membuat kebijakan yang bisa menjamin kelancaran suatu bisnis dalam 

perusahaan. Di negara berkembang seperti Indonesia yang tingkat korupsinya 

tinggi dan memiliki  hukum yang lemah, maka koneksi politik ini sangat 

dibutuhkan demi keberhasilan perusahaan. 
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